
Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Masayarakat 

Vol. 6, No. 1 (2021), Hal. 579-585 

e-ISSN : 2580-3921 – p-ISSN : 2580-3913 

 
 

VALIDITAS PETUNJUK PRAKTIKUM ELKTRONIK UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA MELALUI 

PROBLEM BASED LEARNING 

 

Siti Ratnasari1*, Imas Cintamulya2 
 

 1,2 Pendidikan Biologi, Universitas PGRI Ronggolawe 

*Email: sratnasari897@gmail.com    

 

ABSTRAK 

Pendekataan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat melalui 

Problem Based Learning. Tujuan dalam penelitian ini adalah  untuk: 1) mendesain petunjuk praktikum 

elektronik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui problem based learning yang valid 

dan 2) mendeskripsikan validitas petunjuk praktikum elektronik untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa melalui problem based learning yang didesain. Model pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Model pengembangan ADDIE, yang meliputi 5 tahapan yaitu,  analisis (analysis), desain 

(design), validitas (developmnet), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Namun dalam 

penelitian ini hanya sampai validitas karena keterbatasan dalam penelitian. Kriteria penilaian validitas meliputi 

kelayakan isi, sistematika, kegrafisan, dan bahasa. Data validitas petunjuk praktikum elektonik ini diperoleh 

dari hasil penilaian validator. Hasil validasi petunjuk praktikum diketahui rata-rata yang diperoleh pada aspek 

kelayakan isi petunjuk praktikum elektonik sebesar 77,6% dengan kategori valid, rata-rata pada aspek 

kelayakan sitematika petunjuk praktikum elektonik sebesar 83% dengan kategori valid, rata-rata pada aspek 

kelayakan kegrafisan petunjuk praktikum elektonik sebesar 89,7% dengan kategori sangat valid, dan rata rata 

pada aspek kelayakan bahasa petunjuk praktikum elektonik sebesar 77% dengan kategori valid.. Presentase 

keseluruhan dari Petunjuk praktikum elektronik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui 

problem based learning  adalah 81,8% dengan kategori valid karena presentase nilai skor di atas 70%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa petunjuk praktikum elektronik untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa melalui model Problem Based Learning yang didesain telah memenuhi kriteria kevalidan.  

  

Kata Kunci: validitas; petunjuk praktikum elektronik; problem based learning; berpikir kritis 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan media dalam setiap proses 

kegiatan pembelajaran merupakan tuntutan 

dunia pendidikan saat ini karena memasuki era 

dunia teknologi. Dalam pendidikan mulai dari 

jenjang pendidikan dasar sampai ke perguruan 

tinggi telah menerapkan ICT dalam setiap 

proses kegiatan pembelajarannya [1]. Sehingga 

dalam proses pembelajarannya dituntut untuk 

menggunakan teknologi sebagai alat bantu 

belajar mengajar di sekolah [2]. Teknologi ini 

bisa meningkatkan kualitas dalam pembelajaran 

apabila digunakan secara tepat dalam 

pendidikan agar mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan [3]. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tentunya harus dibutukan model pembelajaran 

dan media pembelajaran [4]. Salah satu yang 

dapat menentukan keberhasilan guru dalam 

proses pembelajaran di kelas adalah media 

pembelajaran yang tepat [5]. Penggunaan media 

pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar  

mampu mempengaruhi komunikasi, motivasi, 

serta interaksi belajar siswa untuk lebih bisa 

merespon dan interaktif dalam proses  

pembelajaran di kelas [4]. Maka sangatlah 

dibutuhkan media pembelajaran untuk 

menunjang pembelajaran di Era 21 ini. Ada 

banyak sekali media pembelajaran yang mampu 

digunakan dan dikembangkan untuk menunjang 

proses pembelajaran di dalam kelas, salah 

satunya adalah Petunjuk Praktikum Elektonik. 

Dalam pembelajarannya biasanya siswa 

cepat bosan karena model pembelajaran yang 

masih konvensional, maka dari itu solusi dari 

prmasalahan tersebut adalah dengan 

mengembangkan model pembelajaran dengan 

Problem Based Learning [6]. Dalam 

pembelajaran guru masih fokus terhadap hasil 

belajar siswa dan prestasi akademik maka 

perlunya media yang mengasah kemampuan 

berpikir kritis siswa untuk memenuhi tuntutan 

zaman ini [7], [8]. Salah satu sub materi 

pemanfaatan limbah pada mata pelajaran 
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Biologi penting untuk dibahas karena 

merupakan salah satu materi yang berbasis 

lingkungan dimana siswa dihadapkan pada 

suatu permasalahan lingkungan yaitu tentang 

limbah dan melakukan uji coba secara nyata atau 

langsung untuk berpikir kritis dalam 

memecahkan permasalahan tersebut. Oleh 

karena itu, perlunya dikembangkannya Petunjuk 

Praktikum Elektronik Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis siswa melalui 

Problem Based Learning yang valid. Sedangkan 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini 

ialah bagaimana Mendesain Petunjuk Praktikum 

Elektronik Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Melalui Problem Based 

Learning yang Valid? Tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk: 1) mendesain petunjuk 

praktikum elektronik untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui 

problem based learning yang valid  dan 2) 

mendeskripsikan kevalidan petunjuk praktikum 

elektronik untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui problem based 

learning yang didesain. 

  

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Metode Penelitian  

Penelitian ini mengunakan Model 

Pengembangan ADDIE yang dimodifikasi oleh 

Rahmadani [9] yang ditunjukan pada Gambar 1. 

Model Pengembangan ADDIE ini meliputi 5 

tahapan yaitu,  analisis (analysis), desain 

(design), validitas (developmnet), implementasi 

(implementation), dan evaluasi (evaluation). 

 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian Pengembangan 

ADDIE modifikasi Rahmadani [9] 

 

Penelitian ini hanya sampai pada tahap 

ketiga yaitu Validasi. Berikut ini adalah langkah 

langkah penelitian model pengembangan 

ADDIE. 

1. Tahap (Assessment/Analysis) 

Dalam kegiatan penilaian/analisis ini 

mengumpulkan informasi studi literatur 

mengenai pembelajaran  submateri Pemanfaatan 

limbah yang akan dikembangkan perangkatnya. 

Tahap analisis ini dilakukan dengan beberapa 

tahapan yaitu, analisis kurikulum, analisis siswa, 

analisis tugas, perumusan tujuan. 

2. Desain, (Design) 

Tahap perancangan Petunjuk praktikum 

dilaksanakan untuk menghasilkan petunjuk 

praktikum elektronik melalui PBL untuk 

pembelajaran submateri Pemanfaatan Limbah 

kelas VIII SMP. Langkah langkah perancangan 

dilakukan dengan menentukan judul petunjuk 

praktikum elektronik, penentuan kompetensi 

dasar, penyusunan materi, penulisan struktur 

petunjuk praktikum elektronik. 

3. Validitas (Development) 

 Tahap Validitas bertujuan untuk 

menghasilkan petunjuk praktikum yang telah 

direvisi berdasakan masukan, saran, dan kritikan 

dari validator yaitu dari guru mata pelajaran 

biologi. Validator memberikan penilaian pada 

petunjuk praktikum elektonik berdasakan 

kriteria kelayakan dari segi materi, sistematika, 

bahasa, dan grafis. 

4. Impelentasi (Implementation) 

Merupakan tahap uji coba produk, Namun 

karena keterbatasan waktu dan kondisi dalam 

penelitian, maka langkah ini tidak dapat 

dilakasanakan. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Produk yang telah divalidasi dan selesai di 

kembangkan untuk mendapatkan hasil produk 

akhir.  Apabila produk akhir yang dihasilkan ini  

belum  sempurna, maka akan dijadikan sebagai 

bahan perbaikan dan penyempurnaan media, 

sehingga bisa dihasilkan produk akhir yang telah 

siap untuk digunakan. 

Waktu pengembangan produk ini  

dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juli 

2021. Uji validitas dilakasanakan di Unirow dan 

SMP N 1 Soko. Validator merupakan guru 

biologi dan Dosen Unirow. Bentuk instrument 

berupa lembar validitas meliputi kriteria 

kelayakan isi, sistmatika, grafis dan bahasa [10]. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

data kualitatif dan kuantitatif [11], [12]. 

Komentar dari validator untuk perbaikan dan 

penyempurnaan produk Petunjuk Praktikum 

Elektronik ini merupakan data kualitatif. 

Sedangkan skor penilaian dari validator yang 

diperoleh adalah data kuantitatif [13].  
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Analisis Data 

Analisis menggunakan metode kuntitatif 

yang digunakan untuk menganalisis data  

validasi dengan menghitung jumlah skor pada 

instrumen penilaian  lembar validasi 

berdasarkan pada skala Likert. Kriteria dalam 

penilaian validasi ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor Skala Likert. 

Skor Kriteria 

4 Sangat valid 

3 Valid 

2 Cukup valid 

1 Kurang valid 

  

Kemudian nilai dari setiap kriteria 

validasi direkapitulasi berdasarkan jumlah 

responden. Selanjutnya skor yang didapat dari 

setiap kriteria dibagi dengan skor maksimal tiap 

kriteria lalu dikalikan 100%.   

 

Validitas =
Jumlah skor tiap kritera

Jumlah skor maksimal
 𝑥 100% 

 

Setelah setiap kriteria mendapatkan nilai 

validitas dari validator, jumlah presentase 

validitas semua kriteria dirata-rata. Hasil dari 

rata-rata penilaian validasi dijadikan pedoman 

untuk menilai validitas petunjuk praktikum 

elektronik berdasarkan skor yang didapat. 

Adapun kategori skor yang di modifikasi dari 

Riduwan [14] diperoleh dari hasil validasi 

adalah sebagai berikut : 

   

Tabel 2. Kategori Tingkat Kevalidan 

Porsentase 

(%) 
Kriteria 

85 – 100 Sangat valid 

70 - 84,9 Valid 

55 – 69,9 Cukup valid 

40 – 54,9 Kurang valid 

25 – 39,9 Tidak valid 

 

Petunjuk praktikum elektonik yang telah 

dikembangkan dapat dinyatakan valid apabila 

hasil validasi ≥ 70%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Desain Petunjuk Praktikum Elektronik 

Tahap perancangan Petunjuk praktikum 

dilaksanakan untuk menghasilkan petunjuk 

praktikum elektronik melalui PBL. Langkah 

langkah perancangan dilakukan dengan 

menentukan judul petunjuk praktikum, 

penentuan kompetensi dasar, penyusunan 

materi, penulisan struktur petunjuk praktikum 

elektronik. Adapun desain petunjuk praktikum 

elekronik dapat dilihat pada Gambar 2-5. 

 

 
Gambar 2.  Desain Sampul Petunjuk Praktikum 

Elektronik  

 

 
Gambar 3. Kata Pengantar dan Prakata 

 

  
Gambar 4. KI, KD, Indikator, Tujuan dan 

Langkah Pembelajaran PBL 

 

  
Gambar 5. Daftar Pustaka dan Sampul 

Belakang 

 

Desain diatas merupakan hasil akhir dari 

desain  petunjuk praktikum setelah diberikan 

saran dan komentar dari validator. Dalam tahap 

ini dimulai dengan perancangan sampul 

kemudian dilanjutkan penyusunan judul 

petunjuk praktikum, penentuan kompetensi 

dasar, penyusunan materi, penulisan struktur 

petunjuk praktikum elektronik [10]. 
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Kompotensi dasar merupakan kompetensi 

pembelajaran yang harus dicapai siswa selama 

pembelajaran submateri pemanfaatan limbah. 

Dalam penyusunan materi pada petunjuk 

praktikum elektonik ini dicantumkan materi, 

permasalahan dalam pembelajaran serta 

alternatif penyelesaianya. Selanjutnya diberi 

beberapa link yang dapat mempermudah siswa 

dalam pembelajaran. Kemudian siswa diberikan 

tugas dalam mengidentifikasi pertumbuhan 

tanaman sawi. Struktur petunjuk praktikum 

elektronik tentang pemanfaatan limbah terdiri 

atas komponen : judul , kompetensi dasar, 

kompetensi inti,  tujuan pembelajaran, tata tertib 

praktikum, permasalahan, alternatif 

penyelesaian masalah, langkah langkah 

pembelajaran PBL, glosarium. 

   

2. Hasil Validasi Petunjuk Praktikum 

Elektronik 

Hasil validasi adalah berupa data yang 

didapat dari hasil pengisian lembar validasi 

petunjuk praktikum elektronik oleh validator. 

Validator merupakan dosen Unirow dan guru 

biologi dari SMP N 1 Soko yang mengisi lembar 

validasi petunjuk praktikum elektronik.  Lembar 

validasi petunjuk praktikum elektronik ini 

terdiri dari 25 pertanyaan yang meliputi kriteria 

isi, sistematika, kegrafisan dan bahasa. Saran 

dan komentar yang diperoleh dari validator akan 

dijadikan dasar untuk melakan revisi atau 

perbaikan produk Petunjuk Praktikum 

Elektronik Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Melalui Problerm Based 

Learning. Data hasil validasi disajikan pada 

Gambar 6.  dibawah ini. 

 

 
Gambar 6. Hasil Validasi Petunjuk 

Praktikum Elektronik 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan Petunjuk Praktikum 

Elektronik Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Melalui Problem Based 

Learning (PBL) yang valid. Validitas petunjuk 

praktikum dinyatakan valid apabila data yang 

dihasilkan dari sebuah produk valid, maka bisa 

dikatakan produk yang dikembangkan mampu 

memberikan gambaran mengenai tujuan dari 

pengembangan sesuai dengan kenyataan dan 

keadaan sesungguhnya [8]. Dalam penelitian ini 

tentunya mendapat saran dan masukan dari 

validator ahli sehingga perlunya dilakukan 

revisi [15]. Revisi atau perbaikan dilakukan 

untuk menghasilkan petunjuk praktikum yang 

valid. Hasil validasi dari petunjuk praktikum 

elektronik sebesar 81,8% dengan kategori valid 

(Tabel 4.4). Dari hasil tersebut menyatakan 

valid yang berati penilaian sudah memberikan 

informasi yang akurat tentang media 

pembelajaran yang dikembangkan, media 

pembelajaran berupa petunjuk praktikum 

elektronik yang dikembangkan dinyatakan valid 

setelah memenuhi kelayakan isi, sistematika, 

kegrafisan dan bahasa [16].  

Rata rata hasil validitas  petunjuk 

praktikum elektronik yang dikembangkan 

berdasarkan kelayakan isi sebesar 77,6% dengan 

kategori valid oleh validator. Namun belum 

layak untuk dipergunakan atau diujicobakan 

kepada siswa karena belum mencapai aspek 

keefektifan dan kepraktisan [17]. Nilai validitas 

dari validator ahli I sebesar 75% yang 

menunjukkan petunjuk praktikum elektronik ini 

dengan kategori valid, penilaian dari validator 

ahli II yaitu sebesar 77,78% yang termasuk 

dalam kategori valid, penilaian dari validator 

ahli III yaitu sebesar 80% yang termasuk dalam 

kategori valid. Apabila nilai kevalidan dari 

kelayakan isi dari ketiga validator ahli di rata 

rata yaitu sebesar 77,6%, artinya bahwa 

kevalidan dari aspek isi sudah menunjukkan 

kategori valid. Hasil tersebut menyatakan bahwa 

isi dari petunjuk praktikum elektronik sesuai 

dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, 

Indikator dan Tujuan praktikum. Alat, bahan 

serta langkah langkah kerja dalam petunjuk 

praktikum jelas sehingga dapat menambah 

pemahaman siswa dalam melaksanakan 

kegiatan praktikum pemanfaatan macam macam 

limbah batang pisang sebagai media tanam 

tanaman sawi [18]. Langkah langkah 

pembelajaran problem based learning jelas, 

permasalahan dan alternatif penyelesaian 

permasalahan sinkron dan baik dalam 

penyajiannya, sehingga siswa dapat mudah 

memahami materi  dalam pembelajaran [10]. 

Rata rata dari nilai validasi sebesar 77,6% 

menyatakan bahwasanya petunjuk praktikum 

elektronik sesuai dengan langkah langkah 

pembelajaran  problem based learning dan 

0

50

100

Validator I Validator II Validator III

Kelayakan Isi Kelayakan Sistematika

Kelayakan Kegrafisan Kelayakan Bahasa
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mampu mengarahkan siswa untuk berpikir kritis 

dalam kegiatan praktikum [9]. 

Rata rata dari hasil validitas berdasarkan 

sistematika sebesar 83% dengan kategori sangat 

valid oleh validator. Nilai validitas dari validator 

ahli I sebesar 94% yang menunjukkan petunjuk 

praktikum elektronik ini dengan kategori sangat 

valid, penilaian dari validator ahli II yaitu 

sebesar 75% yang termasuk dalam kategori 

valid, , penilaian dari validator ahli III yaitu 

sebesar 80% yang termasuk dalam kategori 

valid. Apabila nilai kevalidan dari ketepatan 

sistematika dari ketiga validator ahli di rata rata 

yaitu sebesar 83%, artinya bahwa kevalidan dari 

aspek isi sudah menunjukkan kategori valid. 

Hasil tersebut menyatakan bahwa petunjuk 

praktikum elektronik sesuai dengan judul 

petunjuk praktikum, kelas, semester, alokasi 

waktu, tujuan, langkah langkah pembelajaran 

problem based learning dan susunan materi 

yang runtut sesuai dengan sub materi 

pemanfaatan limbah [19]. Dalam langkah 

kegiatan haruslah ditulis secara sistematis, hal 

ini bertujuan agar produk yang dikembangkan 

jelas dan runtut sangatlah penting untuk 

menghasilkan produk petunjuk praktikum 

elektronik yang baik [16]. Dalam petunjuk 

praktikum ini langkah-langkah dalam 

pembelajaran berbasis model pembelajaran PBL 

ini ditulis secara sistematis dan runtut, agar 

siswa lebih mudah menjalankan kegiatan 

praktikum [17].  

Validitas berdasarkan kegrafisan sebesar 

89,7% dengan kategori sangat valid oleh 

validator. Nilai validitas dari validator ahli I 

sebesar 95% yang menunjukkan petunjuk 

praktikum elektronik ini dengan kategori sangat 

valid, penilaian dari validator ahli II yaitu 

sebesar 80% yang termasuk dalam kategori 

valid, penilaian dari validator ahli III yaitu 

sebesar 94% yang termasuk dalam kategori 

sangat valid. Apabila nilai kevalidan dari 

kelayakan isi dari kedua validator ahli di rata 

rata yaitu sebesar 89,7%, artinya bahwa 

kevalidan dari aspek isi sudah menunjukkan 

kategori sangat valid. Hasil tersebut menyatakan 

bahwa petunjuk praktikum elektronik menarik 

[20]. Alat dan bahan dalam petunjuk pratikum 

digambarkan dengan jelas beserta fungsinya 

[21]. Gambar yang disajikan jelas dan sesuai 

dengan permasalahan yang berikan [22]. Warna 

sampul yang menarik menjadi salah satu cara 

untuk menarik perhatian siswa dalam 

mempelajari petunjuk praktikum elektronik ini 

[19].  

Rata rata dari hasil validitas berdasarkan 

kelayakan bahasa sebesar 77% dengan kategori 

valid oleh validator. Nilai validitas dari validator 

ahli I sebesar 75% yang menunjukkan petunjuk 

praktikum elektronik ini dengan kategori valid, 

penilaian dari validator ahli II yaitu sebesar 75% 

yang termasuk dalam kategori valid, , penilaian 

dari validator ahli III yaitu sebesar 80% yang 

termasuk dalam kategori valid. Apabila nilai 

kevalidan dari kelayakan isi dari ketiga validator 

ahli di rata rata yaitu sebesar 77%, artinya bahwa 

kevalidan dari aspek isi sudah menunjukkan 

kategori valid. Hasil tersebut menyatakan bahwa 

petunjuk praktikum elektronik dikembangkan 

sudah menggunakan kaidah bahasa indonesia 

yang baik dan benar, penggunaan nama ilmiah 

yang benar, bahasa yang digunakan sederhana 

dan komunikatif [23]. Bahasa dalam petunjuk 

praktikum ini ditujukan kepada siswa agar lebih 

paham dalam pemahami petunjuk praktikum ini 

[24]. Berdasarkan analisis kevalidan Petunjuk 

Praktikum elektonik oleh validator dapat 

disimpulkan secara keseluruhan petunjuk 

praktikum elektronik yang dikembangkan 

termasuk dalam kategori valid karena presentase 

nilai skor di atas 70% [25]. Penilaian yang valid 

terhadap rata rata keseluruhan dari validasi 

Petunjuk Praktikum Elektronik Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Melalui Problem Based Learning (PBL) 

yang dikembangkan menandakan bahwa 

petunjuk praktikum elektonik ini dapat 

digunakan sebagai sumber belajar biologi pada 

sub materi pemanfaatan limbah pada saat 

melaksanakan kegiatan praktikum [26]. 

 

KESIMPULAN  

Hasil validasi petunjuk praktikum 

diketahui rata-rata yang diperoleh pada aspek 

kelayakan isi petunjuk praktikum elektonik 

sebesar 77,6% dengan kategori valid, rata-rata 

pada aspek kelayakan sitematika petunjuk 

praktikum elektonik sebesar 83% dengan 

kategori valid, rata-rata pada aspek kelayakan 

kegrafisan petunjuk praktikum elektonik sebesar 

89,7% dengan kategori sangat valid, dan rata 

rata pada aspek kelayakan bahasa petunjuk 

praktikum elektonik sebesar 77% dengan 

kategori valid. Rata rata keseluruhan dari 

validasi Petunjuk Praktikum Elektronik Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Melalui Problem Based Learning (PBL) 

adalah 81,8% dengan kategori valid karena 

presentase nilai skor di atas 70%. 
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